


Potensi, Proses Pengolahan, 
dan Analisis Nilai Tambah Produk 

sebagai Bahan Baku Bioaktif dan Bioaditif 

DEDAK PADI
— (Rice Bran) —



Sanksi Pelanggaran Pasal 113 Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta]

1. Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan 
prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa 
mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. (Pasal 1 ayat [1]).

2. Pencipta atau Pemegang Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 
memiliki hak ekonomi untuk melakukan: a. Penerbitan cip taan; b. Penggandaan 
ciptaan dalam segala bentuknya; c. Pener jemahan ciptaan; d. Pengadaptasian, 
pengaransemenan, atau pentransformasian ciptaan; e. pendistribusian ciptaan 
atau salinannya; f. Pertunjukan Ciptaan; g. Pengumuman ciptaan; h. Komuni kasi 
ciptaan; dan i. Penyewaan ciptaan. (Pasal 9 ayat [1]).

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 
(empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu 
miliar rupiah). (Pasal 113 ayat [3]).

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang 
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 
10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 
(empat miliar rupiah). (Pasal 113 ayat [4]).
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KATA PENGANTAR

Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Alhamdulillahirabbil’alamin. Segala puji bagi Allah Rabb semesta 
alam. Allah SWT adalah pembimbing manusia kepada jalan yang 
benar, kami memohon petunjuk, pertolongan, anugerah, dan ampunan. 
Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita, 
hamba dan utusan Allah SWT; Nabi Muhammad SAW, keluarga, dan 
sahabat-sahabatnya.

Buku ini merupakan bagian dari hibah Penelitian Terapan Unggulan 
Perguruan Tinggi (PTUPT) yang didanai oleh Kemenristekdikti Tahun 
2018 dengan Judul Penelitian “Pengolahan Terpadu Diversifikasi Minyak 
dan Defatted Dedak Padi (Rice Bran) menjadi Produk Bernilai Tambah”. 
Adapun sistematika buku berjudul Dedak Padi (Rice Bran): Potensi, 
Proses Pengolahan, dan Analisis Nilai Tambah Produk sebagai Bahan Baku 
Bioaktif dan Bioaditif ini adalah sebagai berikut: BAB 1. Pendahuluan; 
BAB 2 Potensi Pengembangan Dedak Padi (Rice Bran); BAB 3 Berbagai 
Produk Olahan dan Proses Pembuatannya; BAB 4 Nilai Tambah dan 
Kelayakan Produk Olahan Dedak Padi (Rice bran); BAB 5. Kesimpulan.

Selanjutnya, saran dan kritik dari pembaca kami harapkan. Hal ini 
untuk pengembangan keilmuan pemanfaatan Dedak padi di masa yang 
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akan datang. Semoga buku ini bermanfaat dan sesuai dengan harapan 
kita. Akhir kata kami sampaikan terima kasih kepada Rektor Universitas 
Muhammadiyah Jakarta (UMJ), Prof. Dr. H. Syaiful Bakhri, S.H., M.H.; 
Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) 
UMJ, Dr. Susilahati; Dekan Fakultas Teknik UMJ, Dr. Ir. Budiyanto, 
M.T.; Kaprodi S1 Teknik Kimia, Nurul Hidayati Fithriyah, S.T., M.Si., 
Ph.D dan Kaprodi S2 Teknik Kimia, Dr. Ir. Tri Yuni Hendrawati, M.Si., 
IPM dan semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan buku 
ini. 

Penyusun
Dr. Ir. Ratri Ariatmi Nugrahani, M.T. 

Dr. Ir. Tri Yuni Hendrawati, M.Si., IPM 
Nelfiyanti, S.T., M.Eng.  

Nurul Hidayati Fithriyah, S.T., M.Si., Ph.D.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pemanfaatan dan Pengembangan Produk 
Olahan Dedak Padi (Rice Bran)

Kebutuhan manusia terhadap produk-produk kimia untuk 
keperluan pangan dan non pangan tidak pernah berhenti.  Bahan-bahan 
kimia untuk berbagai kebutuhan umumnya dibuat dari minyak bumi. 
Adapun saat ini ketersediaan minyak bumi Indonesia terbatas, seperti 
terlihat pada Gambar 1.1. Oleh karena itu perlu alternatif produk dengan 
bersumber dari bahan terbarukan, ramah lingkungan dan biodegradabel. 
Perkembangan pemanfaatan produk berbasis nabati (Bio-based) berjalan 
cepat, hal ini didukung dengan kesadaran terhadap produk ramah 
lingkungan, mudah terdegradasi, dan terbarukan, sesuai dengan konsep 
Green Chemistry. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk mensubstitusi 
bahan baku minyak bumi yang banyak dipakai dalam berbagai pengolahan 
produk biobase oil dan aditif untuk berbagai macam keperluan, seperti 
produk-produk non pangan, seperti biodiesel, bioplastik, biobase-
kemasan pangan, biolubrikan, biogrease dan sebagainya. 
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Gambar 1.1. Produksi Minyak dan Gas Bumi Indonesia  (Kementerian 
ESDM, 2014)

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa produksi minyak dan gas bumi 
pada awalnya, menunjukkan kecenderungan meningkat. Pada tahun 1995 
mengalami puncak tertinggi dan selanjutnya mengalami penurunan. 
Kecenderungan penurunan ini, mendorong substitusi penggunaan bahan 
baku chemical dengan bahan terbarukan dan ramah lingkungan.  

Saat ini beberapa bahan nabati yang sudah digunakan sebagai 
bahan baku chemical dengan melalui modifikasi kimia, di antaranya adalah 
minyak kelapa sawit, minyak kelapa, minyak jarak, minyak kedelai.

Salah satu sumber minyak nabati potensial adalah dedak padi, 
yaitu merupakan hasil samping penggilingan padi. Ketersediaan padi 
Indonesia tahun 2015 adalah 75.39 juta ton dan mengalami peningkatan 
sebesar 6.42% dari tahun 2015, dan selama 10 tahun dari 2010 mengalami 
peningkatan sebesar 13.43% (Kementan, 2015), hal ini menunjukkan 
besarnya potensi peningkatan ketersediaan padi Indonesia. Berikut ini 
pada Tabel 1.1 adalah data produksi padi Indonesia dari tahun 2010-
2015 dari 34 propinsi di Indonesia.
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Tabel 1.1.  Ketersediaan dan Produksi Padi Indonesia tahun 2010-2015

Sumber: https://www.bps.go.id

Tabel 1.1 menunjukkan total produksi padi dari 34 provinsi di 
Indonesia pada tahun 2015, sebesar 70.59% dari seluruh wilayah provinsi 
menunjukkan kecenderungan meningkat dan 29.41%-nya selama 
kurun waktu 5 tahun menunjukkan kecenderungan menurun. Data 
ini menunjukkan tingginya potensi produksi padi pada sebagian besar 
provinsi cenderung mengalami peningkatan sepanjang tahun 2010-2015.  

Adapun dari produksi padi berikut bagian – bagian padi dapat 
dilihat pada Gambar 1.2.
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Gambar 1.2. Bagian- bagian dari Padi (Enkaras.blog)

Gambar 1.2 menunjukkan bagian-bagian dari padi, diantaranya 
adalah dedak padi. Adapun dedak padi yang diperoleh adalah sebesar 
10% (b/b) dari padi dan kandungan minyak berkisar antara 10-20% 
(b/b) dari dedak padi dengan pemanfaatannya sebagai minyak edible 90% 
(Prasad, 2016). Oleh karena itu Dedak padi menjadi salah satu sumber 
alternatif bahan baku minyak nabati dan produk olahannya. 

B. Rumusan dan Tujuan Pemecahan Masalah Berkaitan dengan 
Pemanfaatan Dedak Padi

Saat ini banyak dikembangkan produk-produk ramah lingkungan 
dan terbarukan hampir dalam semua keperluan hidup manusia, baik 
pangan maupun non pangan. Pada dasarnya barang-barang yang 
digunakan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari merupakan 
turunan dari senyawa kimia. Sebagai contoh untuk pemenuhan kebutuhan 
kesehatan, bahan bakar transportasi, bahan pangan, kosmetik, kemasan, 
sabun, pelumas dan sebagainya. Sebagian besar produk kimia merupakan 
olahan minyak bumi atau petrokimia, sedangkan ketersediaannya 
semakin lama semakin menipis. Sebagai upaya mengatasi langkanya 
ketersediaan sumber minyak bumi, perlu dikembangkan bahan kimia 
sebagai pensubstitusinya yang bersumber dari bahan nabati. Hal ini, 
selain dapat mengurangi penggunaan minyak bumi diharapkan produk 
kimia hasil olahan bahan nabati ini bersifat terbarukan dan menerapkan 
prinsip green chemistry. Permasalahan lain yang muncul adalah adanya 
pendapat bahwa selama ini pemanfaatan sumber bahan baku nabati 
untuk keperluan pembuatan bahan oleokimia masih kontroversi dengan 
pemanfaatannya sebagai produk pangan, seperti penggunaan minyak 
kelapa sawit, minyak kedelai, minyak jagung dan sebagainya. Salah satu 
sumber alam potensial yang dapat digunakan sebagai bahan baku produk 
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kimia terbarukan dan ramah lingkungan adalah Dedak Padi, yaitu hasil 
samping penggilingan padi. Ketersediaan padi di Indonesia melimpah 
dan dedak padi yang diperoleh adalah sebesar 10% (b/b) padi dengan 
kandungan minyak 10-20% (b/b) dedak padi. Penggunaan dedak padi 
umumnya sebagai bahan tambahan pakan ternak sedangkan sebagai 
bahan baku produk kimia baik bioaktif maupun bioaditif belum banyak. 
Kandungan minyak dedak padi berpotensi untuk diekstrak. Selanjutnya 
ekstrak minyak dedak padi dimurnikan, diisolasi bahan aktifnya, atau 
dimodifikasi secara kimiawi sehingga dapat digunakan menjadi biobase 
oil dan bioaditif ramah lingkungan, produk minyak goreng atau bahan 
aditif pangan. Penelitian yang pernah dilakukan adalah mengolah minyak 
dedak padi melalui proses epoksidasi diikuti dengan ring opening gugus 
epoksi serta uji aplikasinya sebagai inhibitor korosi multifungsi pada skala 
laboratorium, seperti terdapat pada (Nugrahani, et al, 2017a), (Utomo, 
et al. 2017), dan  (Nugrahani, et al, 2017b). Saat ini masing-masing 
kajian, penelitian atau pengolahan masih berjalan secara terpisah dari 
mulai ekstraksi minyak dedak padi, isolasi bioaktif, modifikasi kimia, dan 
aplikasinya, oleh karena itu perlu dilakukan kajian mengenai pengolahan 
terpadu dan terintegrasi, mulai dari pengolahan bahan baku dedak padi 
sampai dengan produk-produk turunannya baik untuk keperluan produk 
pangan maupun oleokimia non pangan. Buku ini berisi kajian mengenai 
Potensi, Proses pengolahan terpadu Ekstrak minyak dedak padi menjadi 
produk diversifikasinya melalui modifikasi kimia epoksidasi dan aplikasi 
produk sebagai bioaktif dan aditif, pemanfaatan defatted dedak padi 
(ampas hasil ekstraksi) dan aplikasinya sebagai suplemen tepung, serta 
Analisis nilai tambah pemanfaatan Dedak Padi (Rice bran) dibatasi sampai 
dengan menghasilkan produk ekstrak minyak dan defatted dedak padi 
pada skala UKM. Hasil Kajian Nilai Tambah Pengolahan Dedak padi 
dan diversifikasinya pada Skala UKM ini, diharapkan dapat digunakan 
oleh investor, Pemerintah, peneliti dan stakeholder yang memerlukan 
informasi awal dalam pengembangan Industri olahan Dedak padi.

C. Keutamaan Kajian mengenai Dedak Padi (Rice Bran)
Kajian mengenai minyak dedak padi, modifikasi secara kimia dan 

aplikasi telah dilakukan pada skala laboratorium, seperti sebagai bahan 
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aditif inhibitor korosi pada permukaan logam, formula pelumas dan 
biofuel. Penelitian lain yang telah dilakukan adalah adalah proses ekstraksi 
dan pemurnian minyak dari dedak padi untuk digunakan sebagai minyak 
goreng,  base oil pelumas, bahan baku biodiesel, dan sebagainya. Mengingat 
ketersediaan dedak padi, kandungan dan komposisi minyak serta bioaktif 
di dalam dedak padi, maka perlu adanya kajian mengenai pengolahan 
dedak padi untuk diekstraksi minyaknya, diisolasi bioaktifnya dan 
formulasi pemanfaatannya untuk produk pangan atau kosmetik, Hasil 
pengolahan Epoksidasi dapat digunakan sebagai plasticizer PVC (poly 
vinyl chloride) pensubstitusi Diocthyl Phtalate yang bersifat toksik; base oil 
dan aditif pelumas. Selanjutnya ampas dedak padi (defatted dedak padi) 
dimanfaatkan menjadi produk pangan sehat. Keseluruhan pengolahan 
dedak padi dari hulu sampai dengan hilir yang terintegrasi pada skala IKM 
menjadi berbagai produk ini akan memberikan nilai tambah pemanfaatan 
Dedak padi. Penelitian mengenai pengolahan dedak padi ini diharapkan 
dapat menghasilkan produk inovatif dengan konsep Green Chemistry 
untuk mengurangi konsumsi produk kimia berbasis minyak mineral. 
Tema kajian ini turut juga mewujudkan tujuan negara Republik Indonesia 
sebagaimana termaktub dalam Pembukaan UUD 1945 alenia ke empat 
yaitu “memajukan kesejahteraan umum”, sesuai dengan Rencana Induk 
Riset Nasional (RIRN) 2015-2045, khususnya pada bidang Pangan, 
Kesehatan dan obat,  serta Material maju. Selanjutnya kajian ini sesuai 
juga dengan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 
2005-2025, terutama dalam menunjang bidang Ketahanan pangan. 
Tema ini juga turut serta menunjang Program Sustainable Development 
Goals (SDG’s 2030) yaitu Program Berkelanjutan yang disepakati oleh 
berbagai negara PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa) berisi 17 tujuan, 
diantaranya adalah mencapai ketahanan pangan, meningkatkan gizi, 
mendorong industri yang berkelanjutan.
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BAB II
POTENSI PENGEMBANGAN DEDAK PADI 

(RICE BRAN)

A. Potensi Pemanfaatan Dedak Padi 
Dedak padi merupakan salah satu sumber daya alam potensial 

sebagai sumber bioaktif dan sebagai bahan baku oleokimia yang dapat 
digunakan sebagai base oil maupun bioaditif. Adapun Potensi Pemanfaatan 
Dedak padi dan Pengolahannya dapat dilihat pada Gambar 2.1.

BAB II 

POTENSI PENGEMBANGAN DEDAK PADI (RICE BRAN)

A. Potensi Pemanfaatan Dedak Padi

Dedak padi merupakan salah satu sumber daya alam potensial sebagai sumber bioaktif 

dan sebagai bahan baku oleokimia yang dapat digunakan sebagai base oil maupun bioaditif. 

Adapun Potensi Pemanfaatan Dedak padi dan Pengolahannya dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

Gambar 2.1. Pemanfaatan Dedak Padi dan Pengolahannya (Diolah dari Prasad, 2015) 

Mengingat kandungan yang ada di dalam minyak nabati, maka banyak manfaat yang 

dapat diperoleh dari minyak nabati yang dimurikan atau diolah menjadi produk oleokimia. 

Bahan aktif minyak nabati dapat digunakan sebagai bahan tambahan pangan maupun kosmetik, 

seperti eugenol di dalam minyak cengkeh merupakan zat antibakterial, antioksidan; trimiristin di 

dalam minyak pala merupakan antibakterial. Selain asam lemak di dalam dedak padi terkandung 

essential oil karena adanya kandungan zat aktifnya seperti γ-oryzanol, phenol, seperti feluric 

acid, gallic acid. Oleh karena itu baik minyak dan zat aktifnya bisa dimanfaatkan, misal pada 

industri makanan dan kosmetik. Dedak padi mengandung 15% protein, 34–62% karbohidrat, 7–

11% crude fiber, 7–10% abu dan 15–20% lipid. Dedak padi banyak manfaatnya, tetapi umur 

simpannya singkat karena tingginya fat dan enzim lipase dapat mendegradasi minyak, sehingga 
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Gambar 2.1. Pemanfaatan Dedak Padi dan Pengolahannya (Diolah dari 
Prasad, 2015)
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Mengingat kandungan yang ada di dalam minyak nabati, maka 
banyak manfaat yang dapat diperoleh dari minyak nabati yang dimurnikan 
atau diolah menjadi produk oleokimia. Bahan aktif minyak nabati dapat 
digunakan sebagai bahan tambahan pangan maupun kosmetik, seperti 
eugenol di dalam minyak cengkeh merupakan zat antibakterial, antioksidan; 
trimiristin di dalam minyak pala merupakan antibakterial. Selain asam lemak 
di dalam dedak padi terkandung essential oil karena adanya kandungan zat 
aktifnya seperti γ-oryzanol, phenol, seperti feluric acid, gallic acid. Oleh karena 
itu baik minyak dan zat aktifnya bisa dimanfaatkan, misal pada industri 
makanan dan kosmetik. Dedak padi mengandung 15% protein, 34–62% 
karbohidrat, 7–11% crude fiber, 7–10% abu dan 15–20% lipid. Dedak padi 
banyak manfaatnya, tetapi umur simpannya singkat karena tingginya fat dan 
enzim lipase dapat mendegradasi minyak, sehingga menjadi mudah tengik 
dan tidak dapat dikonsumsi. Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah 
ketengikan adalah dengan mengurangi kandungan airnya (Chen, et al, 
2016). Diversifikasi minyak nabati dapat dilakukan dengan mengisolasi zat 
aktif atau memodifikasi minyak maupun zat aktif secara kimiawi sehingga 
dapat digunakan dalam berbagai keperluan. Saat ini kebutuhan akan 
bahan aktif dalam essential oil, bahan aditif pangan dan non pangan sebagai 
stabilizer, plasticizer, antikorosi cat, coating, pelumas dan bahan bakar cukup 
besar. Gambar 2.2 menunjukkan konsumsi bioaktif γ-oryzanol di Amerika 
cenderung meningkat dari tahun 2012-2022.

 : Suplemen Olah raga;  : Kosmetik;  : Farmasi ;  : Pakan Hewan
Gambar 2.2. Konsumsi γ-oryzanol untuk berbagai keperluan di Amerika

  Sumber : https://www.wattpad.com/250830537-specialty-fine-chemicals-
gamma-oryzanol-market-is
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Senyawa penol yang terkandung di dalam dedak padi diantaranya 
mengandung Feluric acid dan Gallic acid, yaitu merupakan antioksidan 
dan antiinflamasi. Berikut Gambar 2.3 merupakan perbandingan Sifat 
Antiinflamasi beberapa senyawa. Senyawa ferulic dan gallic acid dari 
bahan dasar alam dipelajari terhadap penghambatan xanthine oxidase 
(XO) dan cyclooxygenase-2 bersama dengan aktivitas antiinflamasi, serta 
pembentukan hydroperoxide.

Gambar 2.3 IC50 terhitung asam ferulic dan gallic untuk penghambatan XO.

Sumber : Nile. S.H., et.al., 2016

Gambar 2.3. menunjukkan beberapa senyawa yaitu asam 
p-coumaric, asam ferulat, asam caffeic, alkyl ferulates, asam galat dan metil 
galat memiliki kemampuan inhibisi di atas 50% pada 100 µg / mL, 
sedangkan Allopurinol merupakan kontrol positif

B. Pemanfaatan Minyak Nabati sebagai Bahan Baku Oleokimia
Selain dapat dimanfaatkan kandungan zat aktifnya, minyak nabati 

ini bisa juga dimodifikasi secara kimia membentuk senyawa-senyawa 
oleokimia. Beberapa hasil penelitian lain yang berkaitan dengan proses 
sintesis oleokimia dari berbagai minyak nabati dilakukan oleh Borugadda, 
et.al, 2014, yaitu mensintesis epoksi metil ester minyak castor dengan 
menggunakan katalis resin dan digunakan sebagai base oil yang memiliki 
ketahanan terhadap oksidasi.  Paten US5368776 A menyebutkan bahwa 
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hasil reaksi antara epoksi metil ester rape oil dengan asam sulfonat 
membentuk produk yang mempunyai kemampuan sebagai inhibitor 
korosi. Penelitian oleokimia turunan dari epoksi minyak nabati yang lain 
adalah epoksi metil ester minyak kedelai, produk ini dapat meningkatkan 
reologi base oil (Sahoo, et al, 2015). Holser (2008) menyatakan  bahwa 
surfaktan dari epoksi metil ester bisa digunakan sebagai aditif dan base oil 
pada berbagai produk industri. Modifikasi kimiawi minyak nabati untuk 
peningkatan performa base oil melalui tahapan epoksidasi, hidroksilasi, 
dan asetilasi minyak jarak pagar telah dilakukan oleh Nugrahani, (2007). 
Selanjutnya Nugrahani, dkk, (2006) melakukan proses epoksidasi dan 
hidroksilasi minyak nabati membentuk poliol dengan menggunakan 
katalis cair secara terpisah dalam 2 reaktor. Nugrahani, dkk, (2012) juga 
melakukan epoksidasi dan hidroksilasi dengan menggunakan katalis 
padat membentuk poliol secara terpisah dalam 2 reaktor. Pada tahun 
2016, Nugrahani, dkk. juga mensintesis bahan aditif inhibitor korosi 
berbahan baku minyak nabati dengan tujuan mendapatkan produk 
ramah lingkungan, terbarukan, dan aman. Penelitian mengenai Epoksi 
minyak nabati dan turunannya yang digunakan sebagai aditif coating 
telah dilakukan oleh Mudri et al., 2014., yaitu Epoxidized Palm Olein 
Acrylated  (EPOLA) digunakan sebagai over print varnish dan sebagai 
coating pada kertas putih dan hitam. Sedangkan Habib and Bajpai, 
2011 menyatakan bahwa resin epoksi akrilat dapat disintesa dari epoksi 
minyak kedelai (ESO) dengan monomer asam akrilat, trietilamin 
(TEA) dan hidroquinon sebagai katalis dan inhibitor. Selanjutnya Green 
nanokomposit dari epoksi minyak kedelai/ clay dengan menggunakan 
curing agent triethylenetetramine (TETA) merupakan plastik biodegradable, 
bahan isolasi, sebagai bahan alternatif polimer petrokimia (Liu, et. al., 
2005). 

C. Penelitian Terkait dengan Dedak Padi
Saat ini banyak dikembangkan produk-produk ramah lingkungan 

dan terbarukan hampir pada semua keperluan hidup manusia baik pangan 
maupun non pangan. Pada dasarnya barang-barang yang digunakan oleh 
manusia dalam kehidupan sehari-hari merupakan turunan dari senyawa 
kimia. Sebagai contoh untuk pemenuhan kebutuhan kesehatan, bahan 
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bakar transportasi, bahan pangan, kosmetik, kemasan, sabun, pelumas 
dan sebagainya. Sebagian besar produk kimia merupakan olahan minyak 
bumi atau petrokimia, sedangkan ketersediaan di dunia menipis. Sebagai 
upaya mengatasi langkanya ketersediaan sumber minyak bumi, perlu 
dikembangkan bahan kimia sebagai pensubstitusinya yang bersumber 
dari bahan nabati. Selain dapat mengurangi penggunaan minyak bumi, 
maka diharapkan juga produk kimia hasil olahan bahan nabati ini bersifat 
terbarukan dan green chemistry. Permasalahan lain adalah selama ini 
pemanfaatan sumber nabati untuk keperluan pembuatan bahan oleokimia 
masih kontroversi dengan pemanfaatannya sebagai produk pangan. 
Salah satu sumber alam potensial yang dapat digunakan sebagai bahan 
baku produk kimia terbarukan, ramah lingkungan adalah Dedak Padi, 
yaitu hasil samping penggilingan padi. Ketersediaan padi di Indonesia 
melimpah dan dedak padi yang diperoleh 10% (b/b) padi, kandungan 
minyak 10-20% (b/b) dedak padi. Penggunaan dedak padi umumnya 
sebagai bahan tambahan pakan ternak dan sebagai bahan baku produk 
kimia belum banyak. Kandungan minyak dedak padi berpotensi untuk 
diekstrak. Minyak dedak padi dimurnikan, diisolasi bahan aktifnya, atau 
dimodifikasi kimia menjadi biobase oil dan bioaditif ramah lingkungan, 
produk minyak goreng atau bahan aditif pangan. Beberapa penelitian 
terkait dengan dedak padi, seperti pada tahun 2010 Purwanto membuat 
poliol dengan proses epoksidasi dan hidroksilasi terhadap minyak dedak 
padi. Penelitian Nihul, et al., 2014 menghasilkan produk epoksi minyak 
dedak padi, yang memberikan performansi uji mekanis yang baik sebagai 
pensubstitusi plasticizer konvensional dioktil ptalat (DOP) yang bersifat 
toksik. Sedangkan penelitian diversifikasi pemanfaatan dedak padi yang 
lain adalah dari defatted dedak padi digunakan menjadi bahan dietary 
fiber pada pembuatan roti (Sairam, et al., 2011). Selanjutnya pada 2015, 
hasil penelitian Zaccheria, et al. menyatakan bahwa minyak dedak 
padi dengan kandungan asam lemak bebas sebesar 84% dapat diubah 
menjadi campuran trigliserida atau menjadi oleokimia monogliserida 
sebagai pengemulsi makanan. Monogliserida diperoleh melalui reaksi 
esterifikasi dan reaksi transesterifikasi dengan katalis asam padat. Yield 
monogliserida yang diperoleh lebih tinggi dibandingkan dengan reaksi 
transesterifikasi enzimatik dan kompetitif dibandingkan dengan reaksi 
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esterifikasi menggunakan katalis asam homogen. Melalui satu tahap 
reaksi terhadap minyak dedak padi dapat dihasilkan monogliserida 
sehingga meningkatkan nilai tambahnya. Hasil penelitian lain oleh 
Reyes-Dorantes et al., 2017 menyebutkan bahwa minyak dedak padi 
dapat disintesis menjadi Fatty amide yang berfungsi sebagai inhibitor 
korosi pada baja API X-70 menggunakan teknik elektrokimia dengan 
pemantauan korosi real-time dan kurva polarisasi potensiodinamik. 
Media korosif yang digunakan adalah larutan jenuh CO2 (3,5% NaCl) 
dan hasilnya menunjukkan efisiensi penghambatan korosi yang tinggi.
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BAB III
BERBAGAI PRODUK DIVERSIFIKASI DAN PROSES 

PENGOLAHANNYA

A. Defatted Dedak Padi sebagai Suplemen Produk Pangan
Umur simpan Dedak padi singkat karena adanya kandungan 

fat dan potensi enzim lipase untuk mendegradasi minyak, akibatnya 
mudah tengik dan tidak dapat dikonsumsi. Oleh karena itu untuk 
meningkatkan umur simpannya, pada tahap awal pengolahan perlu 
dikurangi kandungan airnya, untuk mencegah terjadinya ketengikan. 
Berbagai metode pretreatment stabilisasi bisa dilakukan, seperti dengan 
menggunakan microwave, hot air, roasting, autoclave, dan enzim. Berikut 
ini Gambar 3.1. Proses sangrai dedak padi selama 20 menit dilakukan 
untuk mengurangi kadar air, sehingga tidak mudah tengik

Gambar 3.1. Tahap sangrai Dedak padi untuk memperpanjang umur simpan



14 DEDAK PADI (Rice Bran) 
Potensi, Proses  Pengolahan, dan Analisis Nilai Tambah Produk sebagai Bahan Baku Bioaktif dan Bioaditif

Selanjutnya diekstraksi menggunakan metode Ultrasonik dengan 
Pelarut Heksana untuk mengambil minyak dan essential oil sehingga 
dihasilkan ampas dedak padi bebas lemak (Defatted Dedak padi).

  
Gambar 3.2. Alat Ultrasonik, Ekstraksi Minyak dan Ampas (Defatted) Dedak 

Padi

Beberapa penelitian yang berhubungan dengan ampas dedak padi 
yang telah diekstraksi minyaknya atau Defatted Rice bran (dedak padi), 
diantaranya adalah Piotrowicz and Salas-Mellado, 2010 melakukan 
penelitian mengenai penentuan kondisi optimal untuk mendapatkan 
konsentrat protein dari dedak padi. Tahap defatting diterapkan pada 
skala laboratorium dan industri, memberikan hasil banyaknya konsentrat 
protein rata-rata 59,9% dan 57,1%. Morfologi protein yang dianalisis 
dengan menggunakan scanning electron microscopy (SEM), menunjukkan 
ada perbedaan ukuran partikel dan endapan basah yang terbentuk. 
Perbedaan konsentrat protein yang terbentuk dapat disebabkan oleh 
karena proses defatting.

Dedak padi merupakan hasil samping penggilingan dan 
pengolahan padi,  mengandung berbagai nutrisi, yaitu mineral, vitamin, 
serat, asam amino dan antioksidan. Suplementasi dedak padi yang telah 
distabilkan dengan asam dan sangrai ke dalam biskut tepung gandum 
sebanyak 5-20% (b/b) dapat meningkatkan nilai gizi. Kandungan protein 
kasar, lemak dan mineral meningkat dengan penambahan dedak padi. 
Suplementasi dedak padi sebanyak 10 % lebih cocok untuk produksi 
biskuit (Younas, et al., 2011).

Sairam, et al., 2011 telah melakukan penelitian mengenai 
karakteristik fisiko-kimia, potensi antioksidan dari defatted dedak padi 
dan pemanfaatannya dalam pembuatan roti. Pengaruh penambahan 
defatted dedak padi sebanyak 5-15% terhadap karakteristik fisik, reologi 
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roti, kandungan serat makanan, dan aktivitas antioksidan menunjukkan 
bahwa dedak padi dapat digunakan sebagai sumber serat dan nutrisi 
seperti protein, vitamin dan mineral. Berdasarkan pada karakteristik fisiko-
kimianya dapat ditambahkan pada berbagai produk roti hingga 15%-nya, 
sehingga dapat digunakan sebagai bahan roti serat tinggi, dengan aktivitas 
antioksidan yang baik sehingga meningkatkan stabilitas penyimpanan roti. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan penulis menunjukkan 
bahwa, dengan proses stabilisasi dedak padi menggunakan metode oven, 
diperoleh kandungan protein (metode Kjeldahl-ICEL 0500. M03) dalam 
dedak padi adalah sebesar 14,78%, hasil ini menunjukkan bahwa dedak 
padi hasil stabilisasi dengan metode oven, berpotensi untuk digunakan 
sebagai suplementasi protein pada tepung singkong atau bahan baku 
biscuit yang lain, seperti terdapat pada Gambar 3.3.

Gambr 3.3. Biskuit Tepung singkong dengan penambahan Kandungan 
Protein dari Dedak padi

B. Ekstrak Minyak Dedak Padi sebagai Bioaktif 
Beberapa penelitian yang berkaitan dengan ekstraksi dan 

pemurnian minyak dedak padi diantaranya adalah penelitian Mas’ud 
dan Pabenteng, 2016 ekstraksi didahului dengan stabilisasi dedak padi 
di dalam autoklaf pada suhu 110°C selama 3-9 menit, selanjutnya 
dioven 55°C selama 5 jam, diikuti dengan ekstraksi menggunakan 
pelarut n-heksana dengan rasio volume 1:7 dan menggunakan pelarut 
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etanol dengan rasio volume 1:6, sehingga semua komponen terekstraksi 
dan diperoleh rendemen berturut-turut 7.53% dan 8.49%, padatan dan 
cairan dipisahkan dengan centrifuge, selanjutnya pelarut dipisahkan 
dengan rotavapor. Hidriansjah, 1995, melakukan stabilisasi dedak padi 
sebelum diekstraksi dengan cara mengsangrai pada suhu 120°C selama 
90 menit dan dilanjutkan dengan ekstraksi pada suhu 50°C, sehingga 
didapatkan rendemen minyak sebesar 11.93%. Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan oleh Pengkumsri et.al., 2015 perolehan rendemen  ekstrak 
minyak dedak padi dengan berbagai metode ekstraksi adalah sebagai 
berikut, dengan menggunakan pelarut heksana diperoleh rendemen 
11.61%, menggunakan hot press extraction diperoleh rendemen 7.01%, 
cold press extraction 5.80%, dan supercritical fluid extraction 9.60%.  
Dedak padi mengandung 15% protein, 34–62% karbohidrat, 7–11% 
crude fiber, 7–10% abu dan 15–20% lipid serta kandungan essential oil 
yang dapat digunakan pada industri makanan dan kosmetik karena 
adanya nutrisi dan bahan aktif. Dedak padi mempunyai umur simpan 
singkat, karena tingginya kandungan fat dan adanya potensi enzim 
lipase untuk mendegradasi minyak, sehingga menjadi tengik dan tidak 
dapat dikonsumsi, oleh karena itu perlu ditingkatkan umur simpannya 
dengan mengurangi kandungan airnya (Chen, et al, 2016). Berbagai 
metode pretreatment (stabilisasi) telah diteliti untuk meningkatkan 
yield, menurut Ruen-Ngam et.al, 2016, microwave 110°C diperoleh 
yield 0.24 g/g, hot air 100°C yield 0.23 g/g, roasting 80°C yield 0.17 g/g, 
autoklaf 120°C yield 0.20 g/g, enzim 50°C yield 0.18 g/g. Perhitungan 
% yield mengikuti persamaan sebagai berikut : (Minyak Dedak Padi 
(g) / Berat Dedak Padi mula-mula (g)) x 100) (Pengkumsri, et al., 
2015). Moisture sorption isotherms terhadap bahan baku dedak padi, 
penting untuk penyimpanannya sehingga dapat mempertahankan 
stabilitas umur simpannya (Chen, et. al., 2016). Waktu stabilisasi 
dengan menggunakan oven mempengaruhi yield Crude rice bran oil, 
15 menit diperoleh yield 18.34% (b minyak/ b bahan baku) (Nasir et 
al, 2009). Pengkumsri et.al., 2015 menuliskan bahwa metode ekstraksi 
minyak dedak padi yang digunakan akan berpengaruh terhadap yield 
minyak, dengan menggunakan pelarut heksana diperoleh yield 11.61%, 
dengan metode hot press extraction diperoleh yield 7.01%, cold press 
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extraction 5.80%, dan supercritical fluid extraction 9.60%. Pengaruh 
jenis pelarut terhadap yield, dengan menggunakan rasio dedak padi : 
pelarut sebesar 1 : 7 selama 3 jam ekstraksi,  jenis pelarut n-heksana dan 
etanol menghasilkan yield 21,28% dan 17,86% (Nasir, 2009). Metode 
stabilisasi dan ekstraksi mempengaruhi komposisi zat aktif oryzanol, 
Ruen-Ngam et.al, 2016, microwave 90°C diperoleh 9.08 mg/g, hot air 
70°C diperoleh 9.26 mg/g, roasting 80°C diperoleh 9.10 mg/g, autoclave 
121°C diperoleh 8.26 mg/g, enzim 50°C yield 8.31 mg/g. Karakterisasi 
dan identifikasi produk minyak dilakukan dengan menggunakan HPLC 
sehingga kandungan oryzanol dapat diketahui (Azrina, et. al, 2008), 
alat ekstraksi dan analisis kandungan asam lemak dilakukan dengan 
menggunakan Gas Chromatography (GC)  dilaporkan oleh Nasir et al, 
2009. Pengkumsri, et al. 2015 melakukan pengujian antioxidant capacity 
terhadap ekstrak minyak. Penelitian yang telah dilakukan penulis, 
dengan melakukan tahap stabilisasi dedak padi dengan metode oven, 
diperoleh minyak dengan rendemen sebesar  8.6%, hasil ini di atas 
yield ekstraksi dengan metode hot dan cold press, tetapi di bawah yield 
ekstraksi dengan metode stabilisasi dedak padi secara oven. Gambar 
3.4 adalah gambar ekstrak minyak dedak padi hasil ekstraksi dengan 
metode ultrasonikasi

Gambar 3.4. Hasil ekstrak Minyak dedak padi dengan Pelarut n-heksana
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C. Oleokimia Epoksi Minyak Dedak Padi dan Berbagai Minyak 
Nabati Lain sebagai Bioaditif 

1. Bioplasticizer
Pemanfaatan hasil modifikasi minyak dedak padi yaitu epoksi 

minyak nabati, salah satunya adalah digunakan sebagai plasticizer. Menurut 
Nihul, et al., 2014, epoksi minyak dedak padi memberikan performansi 
uji mekanis yang baik sebagai pensubstitusi plasticizer konvensional di-
octil ptalat (DOP) yang bersifat toksik. Peneliti lain menyebutkan bahwa 
kondisi curing isotermal akan optimum pada temperatur antara 160 dan 
220 °C dengan berbagai variasi lama curing 7.5-17.5 menit. Kondisi curing 
berpengaruh pada performansi cured plastisols dan sifat mekanik (tensile 
strength, elongation, dan modulus), perubahan warna, perubahan permukaan 
dengan hasil uji scanning electron microscopy (SEM), transisi termal dari uji 
differential scanning calorimetry (DCS), dan migrasi di dalam n-hexane 
(Verdu, et al., 2016). Sebagai perbandingan dengan Epoksi minyak dedak 
padi, beberapa plasticizer yang berasal dari minyak nabati adalah plasticizer 
berbasis cardanol, epoksidasi cardanol glicidil eter, epoksidasi dari minyak 
kedelai ( Jia, et.al, 2017). Epoksi minyak nabati dapat digunakan pada 
berbagai formula pipa PVC, kantong transfusi darah, botol infus, pipa 
infus, sol sepatu, plastik mainan anak dan kabel. Alkid berbasis minyak 
kelapa sawit, digunakan sebagai plasticizer untuk meningkatkan morfologi 
dan sifat mekanik PVC (Lim, et al. 2015). Epoksi minyak kedelai (ESBO) 
menggantikan 30% DOP pada formula PVC (Mehta et al., 2014). 

2. Base oil Pelumas
Epoksi minyak nabati banyak digunakan sebagai base oil, aditif 

pelumas atau fluida hidrolik. Beberapa oleokimia dari minyak nabati 
adalah epoksi, poliol, glikol, karbonil, pelumas, plasticizer (Saurabha), 
2011).  Menurut Alavi Nikje dkk., 2011, gugus oksiran epoksi minyak 
kedelai dapat dibuka karena adanya nukleofil dari dietanolamin dengan 
katalis ZnCl2, sehingga membentuk poliol. Jika kandungan OH dalam 
poliol kontak dengan suatu permukaan melalui proses adsorbsi, maka 
akan membentuk hamparan molekul (Stachowiak dkk., 2005). Lapisan 
tebal molekul minyak pada permukaan logam dapat menurunkan keausan 
dan friksi. 



19DEDAK PADI (Rice Bran) 
Potensi, Proses  Pengolahan, dan Analisis Nilai Tambah Produk sebagai Bahan Baku Bioaktif dan Bioaditif

3. Bioaditif Pelumas
Adanya pembukaan oksiran epoksi metil ester menggunakan 

senyawa sulfonat dapat meningkatkan ketahanan korosi, jika 
ditambahkan pada pelumas minyak nabati (Patent US5368776 A). 
Selanjutnya berdasarkan US Patent Application 20060090393 Epoksi 
ester menurunkan terjadinya korosi pelumas dan bahan bakar. Paten US 
4244829 menyebutkan bahwa Epoksi ester yang digunakan sebagai aditif 
fluida pelumas, meningkatkan sifat antiwear dan antifriksi, membentuk 
coating pada permukaan. Penambahan aditif 12-hidroksi asam stearat 
meningkatkan sifat antiwear (Farooq dkk., 2011).  Epoksi minyak nabati 
sebagai aditif fluida hidraulik diteliti untuk mengetahui karakteristiknya 
dibandingkan dengan standar (VG). Aplikasi sebagai aditif pada fluida 
hidrolik 37% dari total kebutuhan pelumas dunia (Silva et al., 2015). 

4. Coating
Epoksi minyak nabati dan turunannya digunakan sebagai aditif 

coating dan cat (Mudri et al., 2014). Epoxidized Palm Olein Acrylated  
(EPOLA) digunakan sebagai over print varnish dan sebagai coating kertas 
putih dan hitam. Tajau, et al., 2013, mensintesa EPOLA (epoxidized palm 
oil acrylate) and the POBUA (palm oil based urethane acrylate) skala pilot 
25 L dan  2 L. Kegunaan EPOLA dan POBUA adalah sebagai pressure 
sensitive adhesives, printing inks, overprint varnishes (OPV) dan coatings. 
Epoksidasi Minyak kedelai terakrilat (ESOLA) merupakan bahan 
inhibitor (Ibrahim, et.al 2005).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dan 
berhubungan dengan minyak dedak padi adalah sintesis proses epoksidasi 
dan ring opening gugus epoksi serta uji aplikasi pada skala laboratorium 
sebagai inhibitor korosi multifungsi, pelapisan logam, seperti terdapat 
pada (Nugrahani, et al, 2016), (Nugrahani, et al, 2017a), (Utomo, et al. 
2017), dan  (Nugrahani, et al, 2017b). Selanjutnya pada hasil penelitian 
bersama Triaji, dkk., 2017, Karakterisasi base oil dari minyak goreng 
bekas yang sudah ditambahkan dengan Bioaditif Hydroxyl Dodecylsulfate 
Acid Oil (HDAO) dari minyak dedak padi memiliki karakteristik setara 
dengan SAE -120 dan diharapkan memiliki ketahanan terhadap korosi.
Penelitian lain yang telah dihasilkan oleh penulis adalah mensintesis 
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Epoksi minyak dedak padi dan epoksi minyak kelapa sawit seperti terdapat 
pada Gambar 3.5. Produk epoksi selanjutnya dicampurkan dengan 
berbagai komposisi dan waktu press sebagai plasticizer pensubstitusi 
plasticizer konvensional DOP. Formula Kemasan PVC yang diperoleh 
diuji Sifat Mekanik dan migrasinya. 

Gambar 3.5. Produk Epoksi minyak dedak padi dan Epoksi minyak kelapa 
sawit

Produk epoksi minyak nabati bisa dimanfaatkan sebagai 
bioplasticizer ramah lingkungan pada formula plastik PVC, Gambar 3.6 
adalah formula PVC yang sudah ditambahkan dengan Epoksi minyak 
nabati berikut hasil cetak press lembaran plastik PVC.

    
Gambar 3.6 Campuran PVC dengan Epoksi minyak nabati dan hasil cetak 

press lembaran plastik PVC.
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BAB IV
NILAI TAMBAH DAN KELAYAKAN 

PRODUK DEDAK PADI (RICE BRAN)

A. Metode Kelayakan Finansial
Metode analisis kelayakan industry agro sama dengan yang 

diterapkan pada perusahaan komersial, sama halnya juga pada kriteria 
penentuan keputusan manajemen maupun investasinya (Brown, 1994). 
Tahap evaluasi aspek finansial bisa dijalankan jika analisis pasar dan teknis 
menunjukkan hasil yang positif. Beberapa faktor penting dari Aspek 
finansial yang perlu dianalisis adalah kebutuhan dana, sumber dan biaya 
modal, pembuatan aliran kas, kriteria penilaian investasi, dan sensitivitas.

Brown (1994) menetapkan langkahlangkah analisis finansial 
perusahaan agroindustri adalah (1) menentukan pola penghasilan yang 
mungkin, (2) memperkirakan kapasitas dan harga untuk tiaptiap produk 
dan pasar, (3) menyiapkan prakiraan awal biaya investasi dan operasi, (4) 
menentukan suplai potensial bahan baku termasuk harga, (5) melakukan 
penilaian awal kelayakan finansial, (6) melakukan analisis finansial. yang 
lengkap dari beberapa alternatif, (7) melakukan. analisis sensitivitas 
melalui identifikasi variabelveriabel kunci dalam kinerja finansial 
perusahaan yang diusulkan, (8) membandingkan hasil. analisis dan 
keriteria investasi, dan (9) mengidentifikasi kondisi dimana. perusahaan 
yang diusulkan tidak memenuhi keriteria investasi.
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Analisis kelayakan investasi dalarn rancang bangun industri 
tepung lidah buaya menggunakan instrumeninstrumen analisis seperti 
payback period (PBP), net present value (NPV), internal rate of return 
(IRR), benefit cost ratio (B/Cratio), break even point (BEP).

Keriteria investasi PBP memberikan pengertian yang mudah 
tentang waktu pengembalian modal dan perhitungannya sederhana. 
Keterbatasannya adalah tidak memasukkan nilai waktu dari uang, tidak 
memberikan gambaran situasi artis kas sesudah periode pengembalian, 
dan tidak memberikan indikasi profitabilitas dari unit usaha hasil 
proyek.

Metode NPV memiliki beberapa kelebihan, yaitu telah 
memasukkan faktor nilai waktu dari uang, mempertimbangkan semua arus 
kas proyek, dan mengukur besaran absolute sehingga mudah mengikuti 
kontribusinya terhadap usaha meningkatkan kekayaan perusahaan atau 
pemegang saham. Keputusan yang sulit dalam penggunaan NPV adalah 
menentukan besarnya tingkat arus pengembalian (i) atau hurdle rate. Arus 
pengembalian ini dikenal juga sebagai cutoff rate atau opportunity cost.

Metode B/Cratio menghasilkan angka komparatif (relatif ) 
dan lebih dikenal penggunaannya untuk mengevaluasi proyek publik. 
Penekanan metode pada. manfaat bagi kepentingan umum, tetapi dapat 
juga digunakan untuk manfaat perusahan swasta, yang dilihat dari 
pendapatan proyek (Soeharto 2002).

Masing-masing metode memiliki keterbatasan dan kelebihan 
karena itu, dalam model kelayakan investasi digunakan beberapa 
metode sekaligus. Keterbatasan PBP diatasi dengan memasukkan 
discount factor untuk seluruh arus kas, dalam kaitannya dengan nilai 
waktu dari uang. Faktor modal kerja, depresiasi dan pajak juga 
dimasukkan dalam perhitungan PBP agar lebih realistis. Keterbatasan 
PBP lainnya, diatasi dengan analisis NPV. Kesulitan penentuan tingkat 
pengembalian (i) dalam NPV, diatasi dengan metode IRR untuk 
mengetahui apakah rencana proyek cukup menarik bila dilihat dari segi 
tingkat pengembalian yang telah ditentukan dalam NPV. Analisis juga 
dilengkapi dengan B/Cratio untuk melihat perbandingan manfaat dan 
biaya proyek.
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Kegunaan evaluasi finansial dalam penelitian ini dimaksudkan 
untuk melihat biaya manfaat usaha industri tepung lidah buaya di dalam 
menghasilkan produk. Adapun formulasi perhitungan masingmasing 
metode yang digunakan dalam kelayakan investasi adalah sebagai 
berikut.

Net Present Value (NPV)
Kriteria nilai sekarang bersih (NPV) didasarkan atas konsep 

pendiskontoan seluruh arus kas ke nilai sekarang. Dengan mendiskontokan 
semua arus kas masuk dan keluar selama umur proyek (investasi) ke nilai 
sekarang, kemudian menghitung kas bersihnya, akan diketahui  selisihnya 
dengan memakai dasar yang sama yaitu harga (pasar) saat ini. Dengan 
demikian dua hal telah diperhatikan yaitu faktor nilai waktu  dari uang 
dan selisih besar arus kas masuk dan keluar. Hal ini akan membantu 
pengambil keputusan untuk menentukan pilihan (Soeharto 2002). NPV 
dapat dihitung dengan rumus (Kadariyah et al. 1999) sebagai berikut :

NPV = 
t

n

=
∑

0
 t

t - t

i)(1
CB
+

 ………..………….……………… (4-1)
Keterangan :
Bt : benefit pada tahun ke t.
Ct : biaya pada tahun ke t.
i.  : tingkat bunga yang berlaku.
n  : jumlah tahun.
t  : tahun tertentu.
Bila NPV > 0 maka usaha tersebut layak untuk dilaksanakan, sedangkan 
bila NPV < 0  usaha tersebut tidak layak untuk dilaksanakan.

Net Benefit Cost Ratio ( Net B/C)
Salah satu alat analisis yang lain yang dapat digunakan untuk 

menentukan kriteria layak tidaknya suatu usaha untuk dijalankan adalah 
dengan menghitung net B/C ratio. Bila net B/C > 1, maka usaha tersebut 
dapat dilakukan, sedangkan bila net B/C < 1, maka usaha tersebut tidak 
dapat dilaksanakan. Net B/C dihitung dengan formulasi (Kadariyah et al. 
1999) sebagai berikut:
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t

n

=
∑

0
t
t -t 

i)(1
CB

+
  untuk Bt - Ct > 0

Net B/C =  …..…………                (4-2)

t

n

=
∑

0
t
t -t 

i)(1
BC

+
  untuk Bt - Ct < 0    

Internal Rate of Return (IRR)
IRR menunjukkan persentase keuntungan yang akan diperoleh 

tiap tahun atau merupakan kemampuan usaha dalam mengembalikan 
bunga bank. Hal ini berarti IRR sama dengan tingkat bunga pada 
waktu NPV = 0. Perhitungan besarnya IRR dapat dilakukan dengan 
cara melakukan interpolasi antara tingkat bunga pada saat NPV bernilai 
positif dengan tingkat bunga pada saat NPV bernilai negatif. Rumus 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 

IRR = i1 + 
21

1

NPV - NPV
NPV  + (i1 – i2)  ……………..………… (4-3)

Keterangan :
NPV1 : NPV bernilai positif. 

NPV2 : NPV bernilai negatif.
i1 : tingkat bunga dimana NPV positif.
i2 : tingkat bunga dimana NPV negatif.
IRR > tingkat bunga bank, maka usaha tersebut layak dilakukan dan 
apabila IRR < tingkat bunga bank, maka usaha tersebut tidak layak 
dilakukan.

Pay Back Period (PBP)
Waktu pengembalian modal  atau Pay Back Period adalah waktu 

yang dibutuhkan untuk mengembalikan modal investasi awal, dimana 
keputusan diambil berdasarkan kriteria waktu. Perhitungan matematis 
untuk menghitung PBP ini adalah: 
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PBP = t_neg + 





− postnegt

negt

AKKAKK
AKK

__

_  …………………..(4-4)

Keterangan:
AKK : arus kas kumulatif.
t_neg : tahun proyek pada saat arus kas kumulatif (AKK) bernilai  negatif.
t_pos : tahun proyek pada saat arus kas kumulatif (AKK) bernilai  positif.

Beberapa kelemahan PBP sebagai kriteria investasi adalah:
1 Tidak dapat membedakan antara dua atau lebih proyek-

proyek yang mempunyai nilai PBP sama.
2 Mengabaikan aliran uang (cash flow) sebagai kriteria pemilihan 

setelah PBP tercapai.
3 Tidak mempertimbangkan bahwa nilai uang sekarang 

berbeda dengan akan datang.

Nilai Tambah (Value Added)
Defenisi dari nilai tambah adalah selisi penjualan dan biaya yang 
dikeluarkan untuk bahan baku dan pembelian material pendukung. 
Nilai tambah netto adalah nilai tambah yang dihitung dengan 
mengurangkan nilai produk dengan nilai bahan baku, nilai bahan 
penunjang dan nilai penyusutan peralatan.
Untuk hipoteisi analisis dengan menggunakan rumus perhitungan nilai 
tambah netto yaitu (Suryana, 1990):

NT = NP – (NBB + NBP + NPP)
Keterangan :

NT  = Nilai tambah (Rp/Kg) 
NP  = Nilai Produk (Rp/Kg)
NMM = Nilai Bahan Baku (Rp/Kg)
NBP = Nilai Bahan Penunjang (Rp/Kg),
NPP = Nilai penyusutan Peralatan (Rp)
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Kriteria Uji (Sudiyono, 2004) :
· Jika Rasio Nilai Tambah ≥ 50, maka nilai tambahn tinggi
· Jika Rasio Nilai Tambah < 50, maka nilai tambahn rendah

Secara matematis rasio nilai tambah dapat dihitung :
Rasio nilai tambah =
 Biaya penyusutan merupakan biaya keauasan pada alat- alat 

yang digunakan dalam proses produksi dihitung berdasarkan 
umur ekonomis. Tujuan dari biaya penyurutan adalah untuk 
biaya pemeliharaan peralatan yang digunakan dalam proses 
produksi.

B. Hasil Analisis Kelayakan Ekonomi
Dalam perhitungan analisis ekonomi usaha Diversifikasi Dedak padi 
perlu menggunakan beberapa asumsi, antara lain :

1. Produksi minyak dedak padi bersifat Skala UMKM dengan 
tenaga manusia (manpower) menjadi kekuatan utama 

2. Tenaga kerja dihitung harian dengan 1 hari orang kerja 
lamanya 8 jam.

3. Produksi 1 bulan 25 hari jadi satu tahun 12 bulan x 25 hari = 
300 hari/tahun

4. Kapasitas produksi mengolah 100 kg dedak padi / hari
5. Kapasitas bahan baku per tahun = 100 kg x275 hari = 27.500 

kg/tahun
6. Kapasitas tahun pertama 80%
7. Umur alat  3 tahun
8. Salvage value = nol
9. Tempat produksi Sewa harga sewa 1 juta/bulan
10. Biaya tenaga kerja 150 ribu/hari/orang
11. Jumlah produksi
 a. Produk Minyak dedak padi (ekstrak) = 250  L/Bulan
 b. Produk Defatted dedak padi (ampas) = 2.200 kg/Bulan
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Dengan bahan baku menjadi produk yang diasjikan pada Gambar berikut.

Bahan Baku
Dedak Padi :100 kg, Rp 
3000/ kg
Heksana : 5 kg (95% 
dipakai kembali, jadi yg 
5 kg masuk ke investasi 
alat, pembelian fresh 
heksana 5% saja 1 kg), 
Rp 971.000/ kg

Produk
1. Defatted dedak Padi (Ampas) : 

rendemen 80% 

 Produk defatted dedak : 80 kg
 Harga Rp 8000/kg
2. Minyak dedak padi (Ekstrak) : 

10 L per hari

 Produk minyak harga Rp 
50.000/L

Gambar 4.1. Diagram Blok untuk bahan baku menjadi produk dengan asumsi 
produksinya

Selanjutnya perhitungan analisis ekonomi sebagai  berikut :

1. Investasi Awal
Tabel 4.1 Investasi awal analisis ekonomi Pengolahan Dedak Padi menjadi 

Minyak Dedak Padi (Crude) dan Tepung Defatted.
No Uraian Peralatan yang 

digunakan
Jumlah Nilai Satuan Total (Rp)

1 Alat Sangrai Dedak 1 Rp 500.000 Rp 500.000
2 Alat Sonikasi Kapasitas 20L 1 Rp 5.000.000 Rp 5.000.000
3 Pemisah & Pompa 1 Rp  2.500.000 Rp 2.500.000
4 Vakum 1 Rp 2.000.000 Rp 2.000.000
5 Pemisah Pelarut (Distilasi) 1 Rp 4.000.000 Rp 4.000.000
6 Heksana (dapat direuse 95%) 100 Rp 970.000 Rp 97.000.000
8 Biaya instalasi dan 

pemasangan 
1 Rp10.000.000 Rp  10.000.000

Total Investasi    Rp 121.000.000
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2.Biaya Tetap per tahun
No Biaya Lama 

waktu
Biaya satuan Jumlah

1 Sewa tempat 12 Rp. 1.000.000  Rp. 12.000.000                                      
2 Gaji karyawan 2 

orangx12x12 bulan (1 THR)
13 Rp. 5.000.000  Rp. 65.000.000                                    

3 Biaya pemeliharaan 12 Rp.    500.000  Rp. 6.000.000                                        
  Jumlah     Rp. 83.000.000                                     

3. Biaya Variabel
No Biaya Harga Satuan

Pengolahan menjadi 
Minyak (crude) dan Tepung 

defatted

Jumlah 
Bahan 
baku 

per hari 
(kg)

Harga per 
kg

Harga per 
bulan

Harga per 
tahun 

1. Bahan Baku Dedak 
Padi, per proses 20 kg

100 3000 Rp  300.000 Rp. 3.600.000

  Heksana (fresh feed 5%) 5 Rp. 970.000 Rp 4.850.000 Rp. 58.200.000

  Listrik dan Energi     Rp 4.000.000 Rp. 48.000.000

Jumlah   Rp 5.150.000 Rp. 109.800.000

4. Hasil Penjualan 

No. Hasil Penjualan
jumlah 

per 
bulan

Jumlah 
per 

tahun
Harga Pendapatan per 

tahun

1 Produk 1 Minyak Dedak 
(crude) (L) - 10 liter per hari 250 3000 Rp50.000 Rp150.000.000 

2 Produk 2 Tepung Defatted 
Dedak (kg) - 80 kg per hari 2200 26400 Rp  8.000 Rp211.200.000 

Jumlah       Rp361.000.000 

Keuntungan per tahun = penerimaan - total biaya 
operasional per tahun Rp168.400.000  

Pay Back Periode

(total biaya investasi : keuntungan) 2  tahun 
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5. Analisis Sensitivitas
Pada analisis kelayakan perlu dilakukan analisis sensitifitas 

yaitu analisis kelayakan jika harga bahan baku naik atau harga produk 
mengalami penurunan.

Hasil Analisis sensitivitas jika harga bahan baku naik 10% yaitu 
menjadi Rp. 3300,- /kg maka didapatkan hasil analisis kelayakan seperti 
terdapat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3. Analisis Sensitivitas jika harga bahan baku naik 10%
NPV DF 20% Rp192.939.814,81 
PBP     1,87 tahun 
IRR 43%
Net B/C 1,52

Jika harga produk mengalami penurunan harga 10% maka hasil analisis kelayakan 
adalah seperti terdapat pada Tabel 4.4

Tabel 4.4. Analisis Sensitivitas jika harga produk turun 10%
NPV DF 20% Rp158.665.092,59 
PBP 2.09  tahun                                                
IRR 32,36%
Net B/C 1.36

Analisis sensitifitas menunjukkan Industri Kecil Pengolahan Dedak Padi menjadi 
minyak dan tepung defatted dinyatakan layak dengan asumsi tersebut.

6. Nilai Tambah Netto Produk
Nilai Tambah yang dapat diberikan oleh produk Minyak Dan Tepung 
Defatted Dedak Padi :

Tabel 4.5 Nilai Tambah Produk Ekstrak Minyak Dedak padi 
No Uraiaan Nilai (Rp/Kg) per Hari Nilai (Rp) per bulan
1 Nilai Bahan Baku Rp                   1.200,- Rp                 30.000,-
2 Nilai Bahan Penunjang Rp                 19.400,- Rp                485.000,-
3 Nilai penyusutan Rp                 10.000,- Rp                250.000,-
4 Nilai Produk Rp                 50.000,- Rp             1.250.000,-
5 Nilai Tambah Rp                 19.400,- Rp                485.000,-
Rasio Nilai Tambah produk Minyak Dedak Padi 38,8%
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Tabel 4.6 Nilai Tambah Produk Tepung Defatted Dedak padi 

No Uraiaan Nilai (Rp/Kg) per Hari Nilai (Rp) per bulan
1 Nilai Bahan Baku Rp                     136,36 Rp                 3.409,09
2 Nilai Bahan Penunjang Rp                  2.204,55 Rp               55.113,64
3 Nilai penyusutan Rp                     500,- Rp               12.500,-
4 Nilai Produk Rp                  8.000,- Rp             200.000,-
5 Nilai Tambah Rp                  5.159,09 Rp             128.977,27
Rasio Nilai Tambah produk Minyak Dedak Padi 64,48%

Dapat disimpulkan bahwa :
Rasio Nilai tambah untuk produk minyak Dedak Padi yaitu 38.8%, dapat 
didefenisikan bahwa Rasio nilai tambah produk minyak Dedak padi 
berada < 50% maka nilai tambah yang diberikan rendah.
Semetara Rasio Nilai tambah untuk produk Tepung Defatted Dedak 
Padi yaitu 64,48%, dimana berada pada Rasio Nilai Tambah ≥ 50, maka 
nilai tambah yang diberikan tinggi.

C. Produk yang Dihasilkan dari Produk Minyak dan Tepung 
Defatted Dedak Padi

Business plan dijalankan untuk melengkapi studi kelayakan yang 
sudah dilakukan sehingga menjadikan perencanaan bisnis yang nyata. 
Beberapa diversifikasi produk dedak padi yang telah ada di pasar disajikan 
pada Gambar 4.2 berikut.
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a).Ekstrak bubuk Feluric acid b). Minyak dedak padi c). Gamma Oryzanol
http://alibaba.com https://shop.coles.com.au https://alibaba.com

d) Defatted Rice bran e) Stabilized Rice bran f ) Rice bran protein
http://alibaba.com https://id.iherb.com https://www.amazon.in

g) Rice Bran Cookies h) Rice bran soap
http://elevenia.co.id http://www.giskaa.com

Gambar 4.2. Berbagai produk olahan dedak padi yang telah beredar di pasar 

Dewasa ini ilmu dan teknologi berkembang maju pesat, sehingga 
dalam prakteknya untuk mewujudkan produk-produk kebutuhan 
manusia akan ditemui berbagai pilihan atau alternatif. Pilihan-pilihan 
tersebut bisa dalam bentuk desain/rencana, prosedur, metoda, material, 
waktu produksi dan lainnya. Setiap alternatif yang dipilih berdampak 
langsung pada penggunaan sumberdaya,  dimana seperti diketahui saat 
ini semakin mahal dan sulit. Oleh karena itu maka sebaiknya dalam 
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pemilihan alternatif harus didasarkan pada prinsip- prinsip efisiensi dan 
efektivitas dari pemanfaatan sumberdaya itu. Prinsip ini menjadi lebih 
penting lagi bila persoalaannya berkaitan dengan penerapan kegiatan 
keteknikan (engineering), dimana pada umumnya kegiatan teknik akan 
melibatkan biaya awal (investasi) yang relatif besar dan berdampak 
langsung pula pada kebutuhan biaya operasional dan perawatan jangka 
panjangnya. 

Nilai ekonomi dai suatu objek akan sangat tergantung dari kaidah 
kebutuhan dan ketersediaan (supply and demand). Dimana jika supply 
banyak demand kecil maka harganya jadi turun dan sebaliknya jika supply 
sedikit demand banyak harga naik.
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BAB V
KESIMPULAN

Dedak padi (Rice bran) merupakan hasil samping penggilingan 
padi. Saat ini ketersediaan melimpah tetapi pemanfaatannya bagi 
masyarakat belum banyak, salah satunya adalah sebagai sumber pakan 
ternak. Dedak padi mengandung minyak dengan komposisi asam lemak 
jenuh dan tidak jenuh, bioaktif yang banyak digunakan di industry pangan 
dan non pangan. Potensi lain yang memungkinkan untuk dikembangkan 
adalah mengolah menjadi ekstrak minyak dedak padi dan oleokimia. 
Dedak padi yang telah dihilangkan minyaknya dapat digunakan sebagai 
suplemen protein pada produk pangan. Hasil analisis nilai tambah 
pengolahan diversifikasi pengolahan dedak padi terpadu skala UKM 
memberikan hasil yang menguntungkan.  
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Kebutuhan manusia terhadap produk-produk kimia untuk 
keperluan pangan dan nonpangan tidak pernah berhenti. 
Bahan-bahan kimia untuk berbagai kebutuhan umumnya 
dibuat dari minyak bumi. Adapun saat ini ketersediaan 
minyak bumi Indonesia terbatas. Oleh karena itu perlu 
alternatif produk dengan bersumber dari bahan terbarukan 
dan ramah lingkungan.

Perkembangan pemanfaatan produk berbasis nabati (Bio-
based) berjalan cepat, hal ini didukung dengan kesadaran 
terhadap produk ramah lingkungan, mudah terdegradasi, 
dan terbarukan, sesuai dengan konsep Green Chemistry. 
Saat ini beberapa bahan nabati yang sudah digunakan 
sebagai bahan baku chemical dengan melalui modikasi 
kimia, di antaranya adalah minyak kelapa sawit, minyak 
kelapa, minyak jarak, minyak kedelai dan salah satu 
sumber minyak nabati potensial yakni dedak padi yang 
merupakan hasil samping penggilingan padi.

Buku ini merupakan bagian dari hibah Penelitian Terapan 
Unggulan Perguruan Tinggi (PTUPT) yang didanai oleh 
Kemenristekdikti Tahun 2018 dengan Judul Penelitian 
“Pengolahan Terpadu Diversikasi Minyak dan Defatted 
Dedak Padi (Rice Bran) menjadi Produk Bernilai Tambah”. 
Adapun sistematika buku berjudul Dedak Padi (Rice Bran): 
Potensi, Proses Pengolahan, dan Analisis Nilai Tambah Produk 
sebagai Bahan Baku Bioaktif dan Bioaditif ini adalah sebagai 
berikut: BAB I. Pendahuluan; BAB II. Potensi 
Pengembangan Dedak Padi (Rice Bran); BAB III. Berbagai 
Produk Olahan dan Proses Pembuatannya; BAB IV. Nilai 
Tambah dan Kelayakan Produk Olahan Dedak Padi (Rice 
Bran); BAB V. Kesimpulan.

Semoga bermanfaat. Selamat membaca!
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